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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak eksklusif yang terdliri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal
25 tidak berlaku terhadap:
penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan
penyediaan informasi aktual;
penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;
penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan
penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap orang yvang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurut ¢, huruf d, humf £
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karuniaaNya sehingga buku Model Pariwisata
Berkelanjutan dapat disusun dan dihadirkan kepada para pembaca.
Buku ini berangkat dari ketertarikan terhadap daerah wisata
sebagai wilayah yang memiliki kekayaan alam, budaya, dan
kehidupan masyarakat yang tumbuh berdampingan dengan
lingkungannya.

Di dalam daerah pariwisata terdapat nilai-nilai sosial dan
kearifan lokal yang membentuk cara masyarakat menjalani
kehidupan sehari-hari. Pariwisata kemudian menjadi bagian yang
menarik untuk dipahami, terutama dalam kaitannya dengan upaya
menjaga keseimbangan antara pemanfaatan potensi alam dan
keberlanjutan lingkungan serta budaya lokal. Melaui buku ini,
pembaca digjak untuk melihat pariwisata sebagai proses yang
menyatu dengan kehidupan masyarakat dan ruang tempat ia
berkembang.

Pembahasan dalam buku ini disgjikan secara naratif dan
mudah dipahami, dengan mengaitkan berbaga gagasan tentang
pariwisata berkelanjutan. Uraian yang disampaikan diharapkan
dapat memperkaya wawasan pembaca serta membuka ruang
refleksi mengenai pentingnya kesadaran dan kepedulian dalam
mengembangkan aktivitas pariwisata.

Buku ini ditujukan bagi pembaca umum yang memiliki
minat terhadap pariwisata, lingkungan, dan dinamika kehidupan
masyarakat pesisir. Penulis berharap buku ini dapat memberikan
manfaat, menjadi bacaan yang informatif.

Jacob Abolladaka
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